ABSTRAK

Dalam ilmu hukum terdapat dua jenis hukum: hukum privat (perdata) dan hukum publik (pidana).Tujuan hukum perdata adalah untuk mengatur hubungan sehari-hari antara penduduk atau warga negara. Hukum perdata memuat tentang pernikahan seseorang, perceraian, kematian, warisan, properti, bisnis, dan tindakan perdata lainnya. pergantian nama merupakan bagian dari manajemen kependudukan yang harus dicatatkan oleh administrasi kependudukan. Perubahan nama seseorang mempunyai akibat hukum bagi hukum perdata dan tata usaha negara. 
Berdasarkan rumusan penelitian, tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 1.Apa penyebab perubahan dan penambahan nama seseorang pada penetapan: No:191/Pdt.P/2022/PN Lbp?, 2.Apa akibat hukum dari perubahan nama pada akta kelahiran menurut pada penetapan : No:191/Pdt.P/2022/PN Lbp?
Metode penelitian pada karya ilmiah ini memiliki jenis penelitian hukum normatif atau hukum doktrinal (doctrinal research), studi lapangan (field research) dan studi pustaka (library research). Lokasi penelitian pengadilan Negeri Lubuk Pakam Kelas 1-A Jl. Jendral Sudirman No. 58 Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang. Data primer dari lapangan, sedangkan data sekunder dari buku, jurnal dan website. Analisis data pada skripsi ini ialah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian pada skripsi ini peneliti menemukan 3 pembahasan yang layak untuk dikaji, yaitu: 1. Faktor Penyebab Perubahan dan Penambahan Nama Pada Seseorang, 2. Akibat Hukum Pada Perubahan dan Penambahan Nama Seseorang, dan 3. Prosedur Hukum Dalam Perubahan dan Penambahan Nama Seseorang.
Kesimpulan pada penelitian ini terdapat 3 kesimpulan, yaitu : 1. Penetapan Pengadilan Nomor No:191/Pdt.P/2022/PN Lbp penggantian nama dilakukan karena alas an salah pengetikkan nama, pemohon sehingga pemohon hendak mengubah namanya dalam penulisan nama yaitu Riggia Anggi Khadijah Nasution menjadi Anggi Nasution sebagaimana tertulis dalam Buku Nikah, 2. Akibat hukum atas penggantian nama orang dewasa terhadap legalitas status hukum anak antara lain adalah terhadap perubahan beberapa bukti otentik. Apabila perubahan nama dilakukan seseorang yang sudah dewasa, tentunya prosesnya akan lebih panjang, mulai dari perubahan nama terhadap akta kelahiran, perubahan nama dalam Kartu Keluarga (KK), perubahan dalam nama KTP (Kartu Tanda Penduduk), perubahan nama dalam paspor, perubahan dalam nama ijazah sekolah, dan lain sebagainya, sebagai legalitas nama seseorang. Perubahan tersebut diawali dari adanya perubahan akta kelahiran melalui akta pencatatan sipil, 3. Perubahan nama dilaksanakan berdasarkan penetapan pengadilan negeri tempat pemohon.
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